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Abstract 
There is one principle in presenting financial reports, 
namely accounting conservatism. Accounting conservatism 
is a form of caution in responding to losses or profits in 
financial reports. In this research, there are factors that 
can influence accounting conservatism, including 
institutional ownership and financial distress. The objects 
of this research are manufacturing sector companies listed 
on Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2022. 
Samples were obtained based on the purposive sampling 
method. The research sample obtained was 208 during the 
5 year research period. The data analysis used in this 
research is multiple linear regression using SPSS version 
25. The results of this research are that institutional 
ownership and financial distress have a significant 
negative influence on accounting conservatism. This 
research contributes to increasing science and knowledge 
in the field of accounting as well as factors that influence 
accounting conservatism in manufacturing sector 
companies. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menunjukan cerminan jelas keuangan suatu organisasi. Laporan 
keuangan menunjukan perolehan hasil dari pelaksanaan operasional perusahaan berupa 
informasi keuangan yang diperlukan oleh para entitas internal maupun eksternal perusahaan. 
Pengungkapan arti laporan keuangan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yaitu menyajikan posisi 
dan kinerja keuangan suatu entitas sebagai sebuah konstruksi (Savitri, 2016). Terdapat 4 
prinsip akuntansi yang dapat dipedomani dari Prinsip Akuntansi Berlaku Umum yaitu biaya 
historis dan penilaian wajar, akuntansi akrual, materialitas, serta konservatisme akuntansi 
(Subramanyam & Wild, 2009). 

Konservatisme sederhananya diartikan sebagai aktivitas yang ditimbulkan oleh 
perusahaan yang tengah mengalami ketidakpastian yang dapat diketahui dari pelaksanaan 
prinsip konservatisme akuntansi pada laporan keuangan (Măciucă et al., 2015). Sedangkan 
Basu et al (1997) menyebutkan bahwa konservatisme merupakan upaya menanggapi berita 
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baik dengan tidak menaikan keuntungan akan tetapi mengurangi keuntungan dikarenakan 
adanya berita buruk. 

Terbongkarnya kegagalan strategi atas laporan keuangan oleh PT Wijaya Karya Tbk 
(WIKA) dan PT Waskita Karya Tbk menurunkan kepercayaan investor terhadap 
keterpercayaan perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia. Strategi yang digunakan pada 
laporan keuangan Wijaya Karya dan Waskita Karya di tahun 2023 terindikasi setelah adanya 
kecurigaan Bank akan ketidaksesuaian tagihan pada saat restrukturisasi kredit kedua 
perusahaan konstruksi pelat merah tersebut. Strategi yang digunakan Waskita dan WIKA 
terbilang cukup sederhana. Kedua perusahaan tersebut menyimpan tagihan vendor yang telah 
ditumpuk sejak 2016. Hilangnya kewajiban tersebut membuat utang menipis dan menunjukan 
bahwa kondisi keuangan dalam keadaan baik-baik saja ditengah kejadian kesulitan finansial 
(Majalah Tempo, 2023) 

Dalam upaya meningkatkan standar pelaporan keuangan, harus dilakukan mitigasi 
konflik keagenan yang terikat dengan keputusan investasi dan komitmen para manajer 
memberikan laporan tepat waktu mengenai “kabar baik” (sebagai kerugian ekonomi) 
daripada “kabar buruk” (sebagai keuntungan ekonomi). Oleh karena itu, teori keagenan 
memiliki peranan penting dalam mengatasi konflik keagenan yang mana pihak principal  dan 
agent  memanfaatkan konflik kepentingan dalam melakukan  opportunistic behavior  pada 
laporan keuangan atas dasar kepentingan pribadi ataupun sekelompok pihak. Dengan 
demikian munculah asimetri informasi pada laporan keuangan yang dihasilkan (Alkurdi et al., 
2017). 

Terdapat implikasi penting konservatisme akuntansi terhadap analisis apabila tujuan 
analisis adalah penilaian terhadap ekuitas. Analisis mendalam terhadap kualitas laba dari 
berbagai dimensi dapat meningkatkan kekuatan model prediktif dalam mendeteksi pelaporan 
akuntansi yang tidak konservatif (Song et al., 2016). Keputusan perusahaan dalam penerapan 
konservatisme akuntansi dapat didorong serta oleh beberapa pihak yang berkepentingan serta 
memberikan pengaruh seperti pihak yang memiliki kepemilikan institusional. Namun sangat 
disayangkan bahwa kepemilikan institusional memiliki otoritas kuat dalam melakukan 
pemantauan dan memberikan tekanan terhadap manajer yang cenderung mengelola 
pendapatan sesuai ekspektasi pasar (Lin et al., 2014). 

Prinsip konservatisme akuntansi akan semakin terdorong penggunaannya sejalan 
dengan besaran proporsi kepemilikan institusional pada perusahaan (Wardhani, 2008). 
Seharusnya pengawasan dan pengendalian dalam mengurangi tindakan opportunistic akan 
semakin kuat seiring dengan besaranya kepemilikan institusional, namun yang terjadi justru 
sebaliknya. Erat hubungannya dengan fungsi pengawasan Putra & Larasdiputra (2019) 
meyakini bahwa jika dibandingkan investor individual, investor institusional memiliki 
kemampuan lebih baik melakukan monitor tindakan manajemen. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Aliza & Serly (2020), Majeed et al (2017), Putra & Larasdiputra (2019). Akan 
tetapi beberapa penelitian seperti Aburisheh et al (2022), Lin et al (2014), Salehi & Sehat 
(2019) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif serta 
menunjukan bahwa kepemilikan institusional belum optimal sebagai alat untuk melakukan 
monitoring pada manajemen perusahaan. 

Penerapan prinsip dasar konservatisme akuntansi pada suatu perusahaan juga bisa 
dipengaruhi faktor lainnya seperti financial distress. Faktor yang turut menyebabkan 
timbulnya financial distress, yaitu arus kas operasional menjadi negatif akibat terjadinya 
kerugian operasional pada perusahaan. Financial distress dinilai berdasarkan tingkat kondisi 
keuangan yang mengalami penurunan sebelum berimbas kepada likuidasi pada suatu 
perusahaan (Widhiadnyana & Dwi Ratnadi, 2019). Tanpa disadari gangguan dan keuangan 
menjadi kendala bagi perusahaan dan pada akhirnya dituntut melakukan penyajian laporan 
keuangan secara konservatif. Tindakan biasanya dilakukan oleh manajer dengan melakukan 
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penyajian laba yang over serta meremehkan utang dalam upaya membuat laporan keuangan 
tampak bagus namun tidak disajikan secara konservatif (Lin et al., 2014). 

Umumnya financial distress dapat terjadi karena kurangnya kemampuan dan 
pengalaman manajemen dalam mengantisipasi kejadian yang berdampak pada kelangsungan 
hidup perusahaan. Dikarenakan pengambilan keputusan yang strategis sangat bergantung 
pada analisis pihak manajemen keuangan maka manajemen keuangan dituntut untuk 
mengambil peran lebih besar (Amaniyah & Sm, 2023). 

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai financial distress serta, 
menunjukan hasil adanya hubungan signifikan financial distress sehingga menimbulkan 
pengaruh positif dengan konservatisme akuntansi (Kao & Sie, 2016). Sebaliknya, ditemukan 
pengaruh financial distress dengan hasil yang negatif dengan konservatisme akuntansi yang 
merupakan temuan dari penelitian Rivandi et al (2019), Sholikhah & Suryani (2020). 

Secara umum penelitian ini dimotivasi karena kurang konservatifnya perusahaan-
perusahaan besar sehingga dibutuhkannya tata kelola dan manajemen yang baik pada 
perusahaan dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservatisme akuntansi dalam 
meningkatkan kredibilitas dan kualitas informasi akuntansi perusahaan (Alkurdi et al., 2017). 
Tingginya tata kelola pada sebuah perusahaan memiliki peluang cenderung kecil untuk 
berinovasi pada akuntansinya, dengan demikian dapat meningkatkan konservatisme 
akuntansi (Salehi et al., 2021). Perbedaaan yang dilakukan pada penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya dilakukan agar bisa mengetahui adanya konsistensi penggunaan 
variabel, pengukuran, sampel dan waktu (periode) penelitian. Perbedaaan yang dilakukan 
pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dilakukan agar bisa mengetahui adanya 
konsistensi penggunaan variabel, pengukuran, sampel dan waktu (periode) penelitian. Pada 
penelitian ini, peneliti melakukan pembaharuan pada variabel dengan mengambil financial 
distress sebagai variabel independen, jika diteliti lebih lanjut laporan keuangan yang 
konservatif akan terganggu jika adanya gangguan terhadap keuangan perusahaan dalam 
pelaporan akuntansinya. Perusahaan manufaktur dipilih menjadi sampel pada penelitian ini, 
atas dasar ketentuan perusahaan listing dari tahun 2018-2022 pada Bursa Efek Indonesia. 

Alasan pemilihan perusahaan dengan sektor manufaktur untuk dijadikan objek pada 
penelitian ini karena perusahaan manufaktur memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan 
dengan sektor lain. Beberapa hal yang membuat perusahaan manufaktur lebih  unggul antara 
lain kapasitas modal yang lebih besar serta penyerapan tenaga kerja yang juga besar. 
Disamping itu, adapun kriteria pengungkapan yang lebih sederhana jika dibandingkan sektor 
lainnya diharapkan dapat mempermudah penelitian ini. Sengitnya persaingan perusahaan 
yang sudah go public dan listing di BEI pada dunia bisnis menjadi pemantik manajemen 
untuk memperlihatkan kinerja terbaik perusahaan. Penelitian dilakukan dengan maksud untuk 
memperkuat penelitian terdahulu dengan menjadikan kepemilikan institusional dan financial 
distress sebagai variabel pengujian. Prinsip tata kelola perusahaan yang baik dilaksanakan 
serta ditindaklanjuti melalui konservatisme akuntansi, sistematika pengelolaan dan 
pengawasan perusahaan manufaktur secara baik. Hal ini dimaksudkan agar perusahaan 
mampu mempertahankan keberadaannya, memaksimalkan perannya serta, dapat mengikuti 
perekonomian dunia yang semakin berkembang, terbuka dan kompetitif. Perusahaan 
manufaktur memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan sektor lain. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS  
Teori Keagenan  

Teori keagenan menjelaskan mengenai hubungan kontraktual antara agent dan 
principal. Principal dan agent erat dikaitkan dengan hubungan yang ditentukan dengan angka 
akuntansi. Dalam memaksimalkan kepentingan, agent memiliki wewenang untuk 
mengurusnya dan bertanggungjawab atas segala tugasnya kepada principal. Pihak tertentu 
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yang mempekerjakan pihak lain untuk kepentingan pihak lainnya pada suatu pekerjaan 
adalah kesepakatan pihak satu dengan pihak lainnya atau lebih yang biasa dikenal dengan 
hubungan keagenan (Jensen & Meckling, 1976).  

Melalui mekanisme kontrol yang tepat, perbedaan yang ada antara kepentingan 
pemegang saham dengan manajer dapat diatasi. Manipulasi laporan keuangan serta 
munculnya biaya agensi karena asimetri informasi dapat dikurangi melalui penerapan prinsip 
konservatisme dalam penyusunannya (Aliza & Serly, 2020). Hanya dikarenakan agent 
memiliki otoritas dalam pengambilan keputusan. Dapat disimpulkan bahwa tindak 
pencegahan penyajian laporan keuangan yang dapat menimbulkan asimetri informasi dapat 
dicegah melalui manajer yang memiliki kewenangan menyusun laporan keuangan 
menggunakan prinsip konservatisme akuntansi (Watts, 2003). 
 
Konservatisme Akuntansi 

Tindakan dalam menghadapi ketidakpastian pengambilan pilihan atas hasil terburuk 
diartikan oleh Suwardjono (2018) bahwa konservatisme sebagai sikap waspada dalam 
mengambil tindakan dari ketidakpastian tersebut. Untuk menghadapi resiko terdapat makna 
sikap kehati-hatian dengan meminimalisir atau menghilangkan risiko dalam konservatisme. 
Konservatisme secara sederhana diartikan sebagai kehati-hatian terhadap suatu kehati-hatian, 
dengan demikian terdapat ketidakpastian pada laporan. Pengungkapan akuntansi kini sudah 
tidak lagi secara tepat true value namun cenderung menetapkan angka yang lebih rendah dari 
true valuenya pada laporan (Savitri, 2016).  

Pada dasarnya konservatisme akuntansi akan lebih cepat mengakui biaya 
dibandingkan pendapatan sebagai bentuk upaya menghindari kerugian dalam operasional 
perusahaan (Mulyani & Juvenrio, 2017). Adanya pelaksanaan prinsip konservatisme 
akuntansi pada perusahaan dapat menciptakan laporan keuangan secara lebih terpercaya dan 
lebih dilirik investor sebagai bahan pertimbangan keputusan investasi. Pada dasarnya 
konservatisme akuntansi akan lebih cepat mengakui pendapatan sebagai bentuk upaya 
menghindari kerugian dalam operasional perusahaan.  

Telah dikemukakan oleh Givoly & Hayn (2000) bentuk pengukuran konservatisme 
berbasis akrual pada proses membuat serta menyajikan laporan keuangan pada perusahaan. 
Akrual didefinisikan sebagai besaran laba bersih sebelum depresiasi (earnings before 
depreciation) yang diperbandingkan dengan cash flow operasional yang didasari atas 
penundaan pengakuan pendapatan dan percepatan penggunaan pembiayaan (Savitri, 2016). 
 
Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional didefinisikan oleh Apriliani et al (2020) merupakan 
kepemilikan saham pada suatu institusi seperti asuransi, dana pensiun, dan lembaga lain yang 
diukur berdasarkan persentase saham yang dimiliki investor institusional. Secara teoritis 
Rustiarini et al (2021) menunjukan hasil penelitiannya mengkonfirmasi teori agensi dengan 
adanya kepemilikan institusional menjadikan suatu mekanisme pemantauan eksternal dalam 
memperkuat hubungan struktur kepemilikan dengan konservatisme akuntansi secara efektif. 

Investor institusi fokus terhadap manfaat investasi jangka panjang sehingga mereka 
memiliki kecenderungan dengan tuntutan yang lebih tinggi dalam meningkatkan 
konservatisme akuntansi pada perusahaan (Majeed et al 2017). Dengan demikian, kualitas 
laporan keuangan dinilai dapat ditingkatkan melalui kepemilikan pada suatu perusahaan Song 
et al (2016).  

 
Financial Distress 
 Kondisi dimana perusahaan sudah tidak bisa melakukan pelunasan kepada pihak 
ketiga atas kewajibannya disebut dengan financial distress. Sudah tidak memadainya dalam 
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pemenuhan pembayaran kewajiban jangka pendek merupakan indikasi terjadinya gangguan 
pada keuangan perusahaan (Andrade & Kaplan, 1997). Pada penelitian (Kao & Sie, 2016) 
mengemukakan penyebab terjadinya financial distress diakibatkan oleh telatnya pembayaran 
utang, kegagalan pembayaran utang pada perpanjangan masa kesepakatan berakhir, litigasi 
atau penangguhan. 

Tolak ukur yang digunakan dalam menilai kinerja manajer yaitu, dengan 
meningkatkan laba atau menurunkan konservatisme akuntansi (Sholikhah & Suryani, 2020). 
Financial distress turut ditimbulkan karena tidak terpenuhinya oleh debitur skedul 
pembayaran utangnya pada kreditur pada saat jatuh tempo ataupun cash flow ang diproyeksi 
menggambarkan perusahaan dalam waktu dekat akan mengalami kesulitan dalam hal 
likuiditas. Terdapat dua tipe financial distress yaitu economic failure dimana pendapatan 
pada perusahaan tidak lagi dapat menutupi biaya totalnya, termasuk juga biaya modal. Serta, 
business failure dimana bisnis yang kegiatan operasinya berakhir dengan mengakibatkan 
kerugian pada kreditor. 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi 
 Teori keagenan menyatakan bahwa besarnya kepemilikan institusional dimana hal ini 
akan mendorong aktivitas monitoring karena besarnya voting mereka mampu mempengaruhi 
kebijakan manajemen (agent) dan memonitoring semua manajer perusahaan agar tidak 
melakukan tindakan yang merugikan perusahaan jangka panjang serta principal (Jensen & 
Meckling 1976). Kepemilikan institusional dapat membantu memberikan informasi penting 
bagi perusahaan serta, dapat menunjang dalam memberikan keputusan strategis mengenai 
konservatisme akuntansi (Alkurdi et al., 2017). 
 Kepemilikan perusahaan yang rendah memiliki mekanisme pengawasan yang 
cenderung tidak memadai, dengan demikian manajer termotivasi untuk melakukan tindakan 
opportunistic behavior. Tindakan yang dapat dilakukan manajer yaitu dengan pengungkapan 
data pendapatan yang diselewengkan guna memaksimalkan keuntungan pribadi (Lin et al., 
2014). Besaran proporsi kepemilikan institusional merupakan total saham kepemilikan pihak 
institusi yang diperbandingkan dengan keseluruhan saham yang beredar. Tingkat pelaksanaan 
prinsip konservatisme akuntansi terlihat dari proporsi institusional ownership pada suatu 
perusahaan yang semakin besar. Hal tersebut turut mengakibatkan proporsi konservatisme 
tingkatnya semakin menurun pada penyajian laporan keuangan (Chen et al., 2015). 
Kepemilikan institusional memiliki koefisien negatif dan memiliki signifikansi pengaruh 
yang negatif terhadap konservatisme akuntansi. Maka hipotesis pertama yang diajukan pada 
penelitian ini adalah: 
H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. 
 
Pengaruh Financial Distress Terhadap Konservatisme Akuntansi 
 Terdapat pandangan berbeda dari beberapa ahli mengenai definisi financial distress  
yang masih belum konsisten hingga saat ini (Kao & Sie, 2016). Adapun para ahli yang 
mendefinisikan bahwa financial distress merupakan nilai bersih negatif, likuidasi atau 
kebangkrutan. Kesulitan keuangan berhubungan dengan ukuran perusahaan, Adapun 
pandangan mengenai pengukuran skala total perusahaan terhadap kesulitan operasional 
dengan mengukur ukuran perusahaan. Semakin besar skala perusahaan, semakin melimpah 
sumber daya ekonominya (Ohlson, 1980). Tingginya tingkat gangguan pada keuangan 
meningkatkan pelanggaran yang terjadi pada perusahaan yang menyebabkan penggantian 
manajemen (manajer) akibat tekanan yang dihadapi yang dikarenakan pelanggaran perjanjian 
karena kepentingan principal. Pada saat terjadi gangguan pada perusahaan membuat manajer 
lebih dimotivasi dalam menyajikan dan menghadapi kesulitan keuangan dengan cenderung 
meningkatkan konservatisme akuntansi (Scott, 2015). 
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Keberadaan teori agensi sangat berperan penting dalam financial distress, menurut 
(Jensen & Meckling, 1976) hubungan principal dan agent ini mampu menjadi tolak ukur 
kepercayaan principal atas dana yang mereka keluarkan sebagai investasi, dimana para 
investor (principal) dapat mengetahuinya melalui menstabilkan penjualan, keuntungan serta 
menjauhkan perusahaan dari kondisi financial distress. Akibat terjadinya financial distress 
yang menjadikan penyajian laba pada laporan keuangan menjadi rendah secara berturut-turut 
mengakibatkan investor kecewa (Sholikhah & Suryani, 2020), hal demikian menjadi pemicu 
bagi manajer memutuskan menurunkan masalah konservatisme dengan menyembunyikan 
kinerja buruk manajemen laba (Rivandi et al., 2019). Dengan demikian temuan penelitian 
menunjukan bahwa financial distress memiliki pengaruh negatif terhadap konservatisme 
akuntansi. Maka hipotesis kedua dari penelitian ini adalah: 
H2: Financial distress berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausalitas yang bertujuan dalam menyelidiki 
hubungan sebab-akibat ataupun pengaruh dari dua variabel atau lebih. Jenis data sekunder 
dipilih peneliti dengan menggunakan metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun 
pengamatan 2018-2022 dengan total populasi 166 perusahaan. Sampel dipilih dengan 
menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 51 
perusahaan yang memenuhi kriteria pada perusahaan sektor manufaktur terdaftar di BEI 
tahun 2018-2022.  

Tabel 1 
Kriteria Pemilihan Sampel 

 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2018-2022. 
166 

2 Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan annual report secara 
konsisten dan data keuangan lengkap secara berturut-turut selama tahun 
2018-2022 

(22) 

3 Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya tidak dinyatakan dalam 
rupiah berturut-turut selama tahun 2018-2022 

(30) 

4 Perusahaan manufaktur yang mendapatkan laba secara berturut-turut 
selama tahun 2018-2022 

(77) 

5 Perusahaan manufaktur yang terpilih menjadi sampel 37 
6 Jumlah tahun sampel penelitian 5 
7 Sampel Outlier (35) 
8 Jumlah Sampel Penelitian 150 

  
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data kuantitatif dari laporan 
keuangan tahunan (annual report) perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Data sekunder diperoleh dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode dokumentasi. 
 
 

http://www.idx.co.id/


 1659 

Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Konservatisme Akuntansi 
 Variabel dependen pada penelitian in adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme 
akuntansi merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Konservatisme akuntansi 
merupakan pertimbangan secara mendalam mengenai suatu ketidakpastian yang berkaitan 
dengan suatu situasi bisnis sebagai bentuk respon dari prinsip kehati-hatian (Savitri, 2016). 
Penelitian ini menggunakan cara pengumpulan informasi keuangan pada laporan keuangan 
tahunan perusahaan. 

Laporan laba/rugi dalam hitungan beberapa tahun menjadi fokus penelitian pada efek 
konservatisme. Metode akrual yang dikemukakan Givoly & Hayn (2000), yaitu dengan 
melihat ketidaksamaan antara laba bersih yang disajikan sebelum amortisasi ataupun 
penyusutan dan arus kas kegiatan operasi. Hal yang turut mendasar mengenai teori 
konservatisme akuntansi yaitu, ditundanya pengakuan atas pendapatan dan dilakukan 
percepatan dalam pengungkapan biaya. Konservatisme akuntansi diukur dengan 
menggunakan persamaan pengukuran berikut ini: 
  

CON_ACC = (NIO + DEP – CFO) X (-1) 
                       TA 

 
Kepemilikan Institusional 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional dan  
financial distress. Kepemilikan institusional merupakan investasi perusahaan utama pada 
perusahaan. Investasi institusi merupakan elemen pengendalian secara eksternal yang efektif 
terhadap tata kelola perusahaan. Kepemilikan saham pada suatu institusi juga dapat 
mempengaruhi prosedur akuntansi serta dapat mengendalikan suatu perilaku terhadap laporan 
keuangan (Alkurdi1 et al., 2017). Kepemilikan institusional diukur menggunakan persamaan 
pengukuran berikut ini: 
 

KI = Jumlah Kepemilikan Saham Institusional 
Jumlah Saham Beredar 

 
Financial Distress 
 Financial distress adalah keterlambatan atas pembayaran utang yang mengakibatkan 
gagal bayar hingga perpanjangan kontrak berakhir. Laba menjadi tolak ukur kinerja oleh 
pengelola dengan cara menyajikan laba secara lebih maupun menurunkan konservatisme 
akuntansi (Sholikhah & Suryani, 2020).  

Financial distress diukur menggunakan kriteria kebangkrutan Model Altman (1968) 
melalui bentuk pengukuran Z-score pada penelitian ini. Pengukuran Z-score ini dipilih karena 
dalam menunjukan kinerja perusahaan rasio keuangan berhubungan langsung dalam laporan 
keuangan (Kao & Sie, 2016). Rumus pengukuran Z-score dinyatakan dalam persamaan 
berikut ini: 

 
Z score = 1,2Z1 + 1,4Z2 + 3,3Z3 + 0,6Z4 + 1Z5 

 
Metode Analisis Data 
 Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25. Model dari 
persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

Koni.t = ɑ + β1KIi.t + β2FDi.t + ɛi.t 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 

Tabel 2 
Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemilikan Institusional 150 0,00 0,97 0,6183 0,25152 
Financial Distress 150 -1,76 3,23 1,10136 1,01083 
Konservatisme Akuntansi 150 -0,19 0,15 -0,0185 0,06572 
Valid N (listwise)      
Sumber: data diolah dengan SPSS tahun 2024 
  

Pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah observasi data yang digunakan dalam 
pengolahan berjumlah 208 untuk setiap variabel yang diteliti. Diperoleh hasil sebagai berikut 
bahwa rata-rata konservatisme akuntansi sebagai variabel dependen pada penelitian ini 
sebesar -0,0185 dengan standar deviasi 0,06572. Besarnya indeks menunjukan besarnya 
konservatisme akuntansi pada perusahaan. Nilai maksimum dan minimum konservatisme 
akuntansi adalah di angka 0,15 dan -0,19. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel independen, yang pertama yaitu variabel 
kepemilikan institusional yang memiliki rata-rata sebesar 0,6183 dengan standar deviasi 
0,25152. Nilai minimum kepemilikan institusional  yaitu  0,00 yang berarti tidak terdapat 
kepemilikan saham oleh pihak institusi dan nilai maksimum yaitu 0,97.  

Variabel independen selanjutnya yaitu financial distress yang mempunyai nilai rata-
rata yang dihitung dari tahun 2018-2022 adalah sebesar 1,10136 dengan standar deviasi 
1,01083. Nilai maksimum variabel ini bernilai 3,23 dan nilai minimum -1,76. Berdasarkan 
nilai variabel financial distress ini rasio kebangkrutan menggambarkan kondisi yang sulit (Z 
< atau = 1,23). 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N  150 
Normal Parametersa,b  0,0000000 
 Std. Deviation 0,06182272 
Most Extreme Absolute 0,070 
Differences Positive 0,070 
 Negative -0,045 
Test Statistic  0,070 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .071c 

a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.   
c. Lilliefors Significance Correction.   
d. This is a lower bound of the true significance.   
Sumber: data dioleh dengan SPSS 25 tahun 2024 
 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
menyatakan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,071. Hasil ini menunjukan bahwa data 
yang digunakan berdistribusi secara normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 
sehingga model regresi tersebut layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Model  Tolerance VIF 
1 Kepemilikan Institusional 0,998 1,002 

Financial Distress 0,998 1,002 
a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
Sumber: data diolah dengan SPSS 25 Tahun 2024 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan VIF dan 

tolerance pada variabel kepemilikan institusional adalah 1,002 dan 0,998 dan financial 
distress sebesar 1,002 dan 0,998. Dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas kepemilikan institusional dan financial distress terhadap konservatisme 
akuntansi. Hal tersebut dikarenakan nilai VIF semua variabel memenuhi syarat 
multikolinearitas yaitu dengan nilai tolerance > 0,01 atau nilai VIF < 10. 

 
Uji Heteroskedastiditas 

Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Unstandardized  
Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std 
Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,044 0,009  4,593 0,000 
 Kepemilikan 

Institusional 
0,003 0,013 0,016 0,192 0,848 

 Financial 
Distress 

0,004 0,002 0,127 0,575 0,566 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: data diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 

 
Pengujian dengan menggunakan uji glejser akan dinyatakan bebas dari 

heteroskedastisitas bila hasil uji glejser menunjukan nilai signifikansi diatas 0,05 (Ghozali, 
2018). Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel 4.9 di atas dapat diketahui bahwa signifikansi 
kepemilikan institusional 0,848 > 0,05 serta financial distress 0,566 > 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa, uji heteroskedastisitas pada penelitian ini tidak terjadi permasalahan 
mengenai heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,339a 0,115 0,103 0,06224 2,098 
a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Kepemilikan Intitusional 
b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
Sumber: data diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 
  

Hasil Uji autokorelasi berdasarkan Tabel 6 memperlihatkan hasil bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 2,098 yang dimana nilai tersebut berada di antara Du sebesar 1,7602  dan 4-
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Du sebesar 2,2398. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat tanda-tanda korelasi.  
 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

  Unstandardized  
Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std 
Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,033 0,015  2,287 0,026 
 Kepemilikan 

Institusional 
-0,054 0,021 -0,205 -2,643 0,009 

 Financial 
Distress 

-0,018 0,005 -0,280 -3,604 0,000 

Sumber: diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 
 

Apabila nilai sig. < 0,05 atau t hitung > t tabel maka variabel independen tersebut 
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada tabel 7 didapatkan 
bahwa nilai sig. < 0,05 dan nilai Beta yang dihasilkan negatif yang berarti searah dengan 
hipotesis awal. 

 
Uji Kelayakan Model 
Uji Koefesiensi Determinasi (R2) 

Tabel 8 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,339a 0,115 0,103 0,06224 2,084 
a. Predictors: (Constant), Financial Distress, Kepemilikan Intitusional 
b. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
Sumber: data diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui 
bahwa nilai Adjust  R Square yang diperoleh sebesar 0,103 atau 10,3%. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan institusional, financial distress berpengaruh 
terhadap konservatisme akuntansi sebesari 10,3% sedangkan 89,7% dipengaruhi oleh 
variabel bebas lain di luar variabel yang ada pada penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji Statistik F 

Tabel 9 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 0,074 2 0,037 9,558 .000b 

Residual 0,569 147 0,004   
Total 0,644 250    

Sumber: data diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 
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 Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan adalah 0,000 < 
0,05. Oleh karena itu, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 
Bersama-sama antara semua variabel independen terhadap dependen. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini layak untuk dilakukan pengujian. 
 
Uji Statistik t 
 

Tabel 10 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

  Unstandardized  
Coefficients 

 Standardized 
Coefficients 

  

Model  B Std 
Error 

Beta t Sig. 

1 (Constant) 0,033 0,015  2,287 0,026 
 Kepemilikan 

Institusional 
-0,054 0,021 -0,205 -2,643 0,009 

 Financial 
Distress 

-0,018 0,005 -0,280 -3,604 0,000 

a. Dependent Variable: Konservatisme Akuntansi 
Sumber: diolah dengan SPSS 25 tahun 2024 
 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen sebagai berikut: Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah 
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi. 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai signifikansi 0,009 dengan nilai koefisien 
negatif -0,054, nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Hasil tersebut berarti bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu financial distress berpengaruh negatif 
terhadap konservatisme akuntansi. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 dengan nilai koefisien negatif -0,018, nilai signifikansi 0,000 < 0,05. hasil 
tersebut berarti bahwa financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
konservatisme akuntansi, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Konservatisme Akuntansi  
 Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Aburisheh et al (2022), (Hakiki et al., 2019), Salehi & Sehat (2019), 
(Chen et al., 2015). Hal ini menunjukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 
terhadap konservatisme akuntansi. Oleh sebab itu, apabila semakin tinggi tingkat kepemilikan 
institusional pada perusahaan, semakin rendah konservatisme akuntansi. Serta akan dapat 
mengindikasikan control dan pengawasan (pihak eksternal) akan lebih besar dibandingkan 
dewan direksi (pihak  internal dari perusahaan yang berdampak menimbulkan opportunity 
behavior yang menguntungkan pihak secara pribadi.  
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan melalui upaya mengurangi 
masalah keagenan yang dimana kepemilikan institusional bisa dijadikan sebagai alat untuk 
mengurangi masalah keagaenan. Masalah yang terjadi pada struktur kepemilikan berdasarkan 
teori yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) yaitu pada struktur kepemilikan 
terkonsentrasi yaitu salah satunya kepemilikan institusional.  
 Hasil negatif ini juga menunjukan bahwa dengan terdapatkan tingkat kepemilikan 
institusional yang tinggi pada perusahaan akan membuat investor institusional fokus terhadap 
return dalam jangka panjang serta kepemilikan yang lebih besar merujuk kepada ketepatan 
waktu sehingga terjadi asimetris dalam menanggapi berita baik dan buruk. Dengan demikian 
laporan keuangan yang dilaporkan akan kurang konservatif (Chen et al., 2015). 
 
Pengaruh Financial Distress terhadap Konservatisme Akuntansi 
 Hasil analisis statistik dalam penelitian ini menunjukan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konservatisme akuntansi pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia. Apabila terjadi gangguan terhadap laporan keuangan 
perusahaan maka akan berdampak buruk terhadap keberlanjutan perusahaan tersebut dimasa 
mendatang. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholikhah & Suryani (2020), 
Noviantari & Ratnadi (2015), Kao & Sie (2016). Penerapan konservatisme akuntansi akan 
dihindari jika financial distress meningkat pada perusahaan. Manajer akan berupaya 
menutupi kejadian tersebut dengan melakukan penambahan laba dan tidak sesegera mungkin 
mengakui hutang. Cara ini jelas bertolak belakang dengan pola kerja dari konservatisme 
akuntansi (Indriyanto & Cahyani, 2022).  
 Dampak buruk yang ditimbulkan perihal tindakan merugikan perusahaan ini jelas 
berkaitan dengan teori keagenan. Dimana upaya manajer selaku agent menutupi kerugian 
mengakibatkan kerugian bagi pihak principal dalam pengambilan keputusan serta berujung 
pada kesulitan pada keuangan dan kebangkrutan pada perusahaan (Kartika et al., 2020). 
Dikarenakan asimetri informasi yang ditimbulkan ulah kelalaian dan mengutamakan 
kepentingan pribadi pihak manajemen dalam menutupi kesalahannya. Cara yang dapat 
digunakan yaitu dengan menurunkan konservatisme melalui peningkatan laba akuntansi 
(Sholikhah & Suryani, 2020). 
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Kepemilikan Institusional (X1) memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap konservatisme akuntansi (Y) pada perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Financial Distress (X2) memiliki 
pengaruh negatif signifikan terhadap konservatisme akuntansi (Y) pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.  
 
Keterbatasan  
 Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian 
ini yaitu: Pada penelitian ini hanya memiliki nilai R square sebesar 10,3% yang mengartikan 
bahwa konservatisme akuntansi lebih besar dipengaruhi oleh variabel yang digunakan pada 
penelitian ini. Pada penelitian ini sampel penelitian yang digunakan terbatas pada perusahaan 
sektor manufaktur saja, sehingga hasilnya tidak bisa mendeskripsikan secara keseluruhan 
mengenai konservatisme akuntansi yang dilakukan perusahaan yang ada di Indonesia. 

 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: Bagi perusahaan diharapkan menghasilkan laporan 
keuangan secara konservatif serta mampu memberikan informasi, dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih 
mengembangkan dengan memperpanjang waktu penelitian, menggunakan dan/atau 
menambahkan variabel lain yang sekiranya mampu mempengaruhi konservatisme akuntansi 
seperti leverage, firm size, litigasi dan lain sebagainya. 
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